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RINGKASAN

Tunarungu adalah individu yang memiliki hambatan dalam pendengaran baik permanen maupun tidak permanen. Klasifikasi tunarungu berdasarkan tingkat gangguan pendengaran adalah: Gangguan pendengaran sangat ringan(27-40dB), Gangguan pendengaran ringan(41-55dB), Gangguan pen-dengaran sedang(56-70dB), Gangguan pendengaran berat(71-90dB), Gangguan pendengaran ekstrim/tuli(di atas 91dB). Karena karakteristik dan hambatan yang dimilki, ABK memerlukan bentuk pelayanan pendidikan khusus yang disesuaikan dengan kemampuan dan potensi mereka, contohnya tunarungu berkomunikasi menggunakan bahasa isyarat. Individu tunarungu cenderung kesulitan dalam memahami konsep dari sesuatu yang abstrak. Meskipun dengan keterbatasan tersebut, anak penyandang tuna rungu juga berhak mendapatkan pengajaran yang layak agar perkembangan dan pertumbuhannya dapat berjalan dengan baik, terutama perkembangan gerak atau psikomotornya, yaitu melalui pembelajaran pendidikan jasmani. Tentu saja proses pembelajarannya khusus untuk anak tuna rungu yang berbeda dengan anak normal.

Salah satu aspek psikomotor yang harus berkembang dengan baik pada ABK tuna rungu yaitu aspek motorik kasar. Yaitu gerak motorik yang melibatkan otot-otot besar pada tubuh, misalnya berjalan, lari, lompat, loncat dan sebagai-nya. Motorik kasar pada anak ABK akan berkembang lebih maksimal jika ditunjang dengan proses gerak yang benar. Melalui pendidikan jasmani, salah satu cara merangsang motorik kasar ABK tuna rungu dilakukan dengan permain-an gerak. Tentu saja permainan untuk anak tuna rungu sedikit berbeda dari per-mainan gerak anak normal. Permainan pada ABK tuna rungu harus dimodifikasi, disesuaikan dengan kondisi panca indera yang masih dapat berfungsi. Modifikasi permainan untuk merangsang motosik anak tuna rungu dilakukan dengan memo-difikasi permainan yang menggunakan suara, misalnya peluit atau suara yang lain, dimodifikasi dengan aba –aba menggunakan isyarat-isyarat yang dapat di-tangkap melalui indera penglihatan, dan dengan peraturan yang jelas dan seder-hana.

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Seperti mata pelajaran yang lain, pendidikan jasmani juga mempunyai fungsi dan pengaruh yang sangat besar bagi pertumbuhan dan perkmbangan manusia, khususnya pada aspek perkembangan gerak (psikomotor). Menurut Nixon dan Jewett (1983:27) Pendidikan jasmani adalah satu aspek dari proses pendidikan keseluruhan yang berkenaan dengan perkembangan dan penggunaan kemampuan gerak individu yang suka rela dan berguna serta berhubungan langsung dengan respons mental, emosional dan sosial. Pendidikan jasmani yang ditujukan kepada anak berkebutuhan khusus (penyandang cacat) ada sendiri, yang disebut dengan pendidikan jasmani khusus.


Pendidikan jasmani khusus adalah satu bagian khusus dalam pendidikan jasmani yang dikembangkan untuk menyediakan program bagi individu dengan kebutuhan khusus. Ada tiga program utama yang diberikan dalam perkembangan (French dan jansmana, 1982:8). Pendidikan jasmani khusus bertujuan mengembangkan aspek kesehatan jasmani, perkembangan gerak, perkembangan sosial dan juga perkembangan intelektual pada anak berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus diantaranya adalah tunanetra, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, kesulitan belajar, gangguan prilaku, anak berbakat, anak dengan gangguan kesehatan dan tuna rungu.


Anak berkebutuhan khusus yang secara karakteristik fisik hampir sama dengan anak normal adalah ABK tuna rungu, hanya saja pada anak penyandang tuna rungu mengalami gangguan atau kekurangan pada pendengarannya. ABK tuna rungu secara fisik masih berkesempatan untuk dapat berkembang maksimal khususnya pada aspek gerak, meskipun tidak dapat berkembang semaksimal seperti pada anak normal. 


Melalui proses pembelajaran pendidikan jasmani, anak ABK dapat memaksimalkan perkembangan geraknya. Dan salah satu aspek gerak yang harus berkembang dengan baik adalah motorik kasar. Motorik kasar merupakan gerak motorik yang melibatkan otot besar dalam tubuh. Perkembangan motorik kasar dapat dirangsang melalui proses pembelajaran pendidikan jasmani dengan model-model permainan gerak.


Model permainan yang digunakan untuk merangsang motorik kasar anak penyandang tuna rungu hampir sama dengan model permainan gerak pada anak normal karena pada dasarnya karakteristik fisik anak tuna rungu hampir sama dengan anak normal hanya saja mengalami kekurangan dalam hal mendengar. Tapi, meskipun hampir sama dengan anak normal, model permainan pada anak ABK tuna rungu harus dimodifikasi, disesuaikan dengan kondisi anak tuna rungu. Modifikasi model permainan untuk ABK tuna rungu bisa dilakukan dengan memodifikasi permainan hijau hitam agar dapat dapat digunakan sebagai model permainan untuk merangsang motorik kasar pada ABK tuna rungu tingkat SDLB.


Hal ini dilakukan karena pada kenyataanya, ciri-ciri anak ABK tuna rungu dalam proses gerak mereka lebih suka diam, menutup diri dan malas untuk bergerak, serta cenderung pasif saat melakukan permainan kelompok. Ini disebabkan kekurangan pendengaran yang ada padanya menyebabkan permainan yang diberikan tidak bervariasi, karena tidak semua permainan untuk anak normal dapat langsung diberikan kepada ABK tuna rungu. Hal ini sangat kurang baik untuk perkembangan gerak dan juga motorik kasarnya. 


Oleh karena itu, melalui mata pelajaran pendidikan jasmani, perlu dilakukan modifikasi model permainan yang sesuai kondisi anak ABK tuna rungu yang bertujuan merangsang motorik kasar anak ABK tuna rungu di tingkat SDLB.

Tujuan dan Manfaat

1. Untuk memberikan pengetahuan tentang karakteristik dan ciri ABK tuna rungu.

2. Untuk memberikan pengetahuan tentang kondisi motorik kasar ABK tuna rungu.

3. Untuk memberikan pengetahuan tentang model permainan yang sesuai bagi ABK tuna rungu.

4. Untuk memberikan pengetahuan tentang upaya merangsang motorik kasar ABK tuna rungu melalui modifikasi model permainan hijau hitam. 

GAGASAN

ABK tuna rungu merupakan anak dengan karakteristik khusus dan memerlukan proses pembelajaran khusus untuk dapat berkembang aspek-aspek perkembangannya. Meskipun anak ABK tuna rungu mengalami kekurangan pada indera pendengarannya, bukan berarti anak ABK tuna rungu tidak berhak dan tidak mempunyai kesempatan untuk memperoleh proses pembelajaran yang bertujuan mengmbangkan proses perkembangan gerak, mental, sosial maupun kebugaran jasmani dan kesehatannya saperti anak normal pada umumnya. Salah satu aspek yang harus mendapat rangsang untuk dapat berkembang dengan baik adalah aspek gerak, salah satu aspek gerak tersebut adalah motorik kasar. 

Berdasarkan hasil observasi disalah satu SDLB di kota Malang yaitu di SDLB Kedung Kandang terhadap anak berkebutuhan khusus tuna rungu dan dari kondisi psikomotor anak-anak berkebutuhan khusus tuna rungu secara umum di tingkat SDLB, perkembangan gerak pada anak-anak tuna rungu tidak sesuai kondisi yang seharusnya. Arma Abdoellah mengatakan tugas perkembangan jasmani berupa koordinasi gerakan tubuh, seperti berlari, berjinjit, melompat, bergantung, melempar dan menangkap,serta menjaga keseimbangan. Kegiatan ini diperlukan dalam meningkatkan keterampilan koordinasi gerakan motorik kasar. Pada anak usia 4 tahun, anak sangat menyenangi kegiatan fisik yang mengandung bahaya, seperti melompat dari tempat tinggi atau bergantung dengan kepala menggelantung ke bawah. Pada usia 5 atau 6 tahun keinginan untuk melakukan kegiatan berbahaya bertambah. Anak pada masa ini menyenangi kegiatan lomba, seperti balapan lari atau kegiatan lainnya yang mengandung bahaya. Dari penjelasan tersebut terlihat jelas bahwa pada anak usia 4 hingga 6 tahun seharusnya telah berkembang baik motorik kasarnya, namun pada kenyataan dilapangan masih belum terjadi demikian. Permasalahan pada anak berkebutuhan khusus tuna rungu tersebut masih menjadi permasalahan bersama khususnya bagi guru pendidikan jasmani khusus anak berkebutuhan khusus dan perlu di temukan solusi yang tepat.

Solusi-solusi yang sudah ada untuk merangsang motorik kasar ABK tuna rungu diantaranya melalui pemberian kebebasan terhadap semua anak melakukan aktifitas gerak pada saat pelajaran pendidikan jasmani. Ini kurang efektif karena tidak semua ABK tuna rungu dengan sendirinya mau melakukan aktifitas gerak, bahkan banyak yang hanya duduk-duduk dan bermalasan saat yang lain bermain bola, alasannya banyak yang tidak mau bermain bola karena takut terkena bola saat ditendang lawan.

Jika pada beberapa ABK tuna rungu tersebut tidak mau melakukan aktifitas gerak dan hanya cenderung bermalasan, maka kondisi fisik dan kesehatan ABK tuna rungu tersebut akan buruk, bahkan bukan tidak mungkin akan terjadi obesitas dan gangguan kesehatan lainnya. Oleh karena itu harus diadakan upaya agar ABK tuna rungu secara keseluruhan mau melakukan aktifitas gerak. Upaya tersebut dilakukan mulai dari yang paling sederhana yaitu merangsang motorik kasar ABK tuna rungu. Karena dengan berkembangnya motorik kasar dengan baik, maka perkembangan gerak, perkembangan fisik akan terjadi secara maksimal. Salah satu upaya untuk merangsang motorik kasar ABK tuna rungu dilakukan melalui penerapan modifikasi permainan hijau hitam yang biasa dilakukan anak-anak normal pada mata pelajaran pendidikan jasmani  di sekolah. Permainan hijau hitam yang sebenarnya merupakan permainan individu sekaligus kelompok yang menggunakan aba-aba berupa suara, dimodifikasi menjadi permainan yang aba-abanya menggunakan isyarat dari sebuah benda yaitu dua buah bendera, yang satu berwarna merah dan yang satu berwarna putih. Jadi dengan aba-aba sebuah isyarat, maka ABK tuna rungu dapat melakukan permainan ini. Menurut French dan Jasma (1982,197) permainan dengan sedikit peraturan, tidak ada unsur salah, dengan batasan-batasan minimal akan meningkatkan keberhasilan dengan cepat. Permainan tradisi apapun dapat dimodifikasi, kadangkala diperlukan bantuan peserta didik lain agar tujuan dapat dicapai. Permainan modifikasi hijau hitam ini juga memiliki peraturan yang sederhana dan mudah dilakukan oleh ABK tuna rungu, dan yang pasti modifikasi permainan hijau hitam ini mempunyai aspek gerak yang terkandung didalamnya yaitu aspek gerak motorik kasar berlari yang sangat penting bagi perkembangan motorik kasar ABK tuna rungu.


Karena permainan hasil modifikasi ini diterapkan pada proses pembelajaran pendidikan jasmani, maka Guru pendidikan jasmani khusus anak berkebutuhan khusus adalah pihak yang paling berperan dalam memaksimalkan hasil dari penerapan modifikasi permainan hijau hitam ini terhadap motorik kasar ABK tuna rungu. Guru menjadi bagian terpenting dalam menentukan keberhasilan tujuan dari penerapan modifikasi permainan hijau hitam ini. Langkah-langkah guru dalam menerapkan modifikasi permainan hijau hitam pada ABK tuna rungu melalui proses pembelajaran pendidikan jasmani di mulai dengan pemberian pemanasan, kemudian dibentuk dua kelompok di tiap kelompok terdiri tiga hingga lima anggota kelompok. Kedua kelompok berdiri saling berhadapan dengan membentuk satu shaf berjajar kesamping. Kelompok satu menjadi kelompok merah dan kelompok yang satu menjadi kelompok putih. Guru berdiri di tengah-tengah kedua kelompok yang saling berhadapan, dengan membawa dua buah bendera kecil yang digunakan sebagai aba-aba, guru memastikan bahwa setiap anggota kelompok telah dalam keadaan siap dan melihat saat isyarat bendera diberikan. Kemudian permainan dimulai dengan guru mengangkat salah satu bendera. Apabila yang diangkat bendera merah, maka kelompok merah berlari kebelakang dan regu putih berlari mengejar kelompok merah (pasangan yang ada dihadapnnya masing-masing), apabila kelompok putih berhasil menangkap kelompok merah, maka kelompok merah diberi hukuman yaitu menggendong kelompok putih dari tempat dimana ia ditangkap kembali ketempat semula. Begitu sebaliknya apabila yang diangkat oleh guru yaitu bendera yang putih. Permainan ini dapat di lombakan kepada beberapa kelompok dengan menggunakan sistem gugur hingga diperoleh satu kelompok pemenang. Permainan modifikasi ini selain tidak menjenuhkan dan mudah dilakukan, juga mempunyai aspek penting dalam gerak motorik kasar yaitu aspek gerak berlari, serta kecepatan reaksi dalam merespon suatu aba-aba berupa isyarat yang diberikan secara cepat.

KESIMPULAN


Dalam merangsang motorik kasar anak berkebutuhan khusus tuna rungu dapat dilakukan dengan menerapkan modifikasi permainan hijau hitam dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani di SDLB. Modifikasi permainan hijau hitam ini diterapkan karena selain mudah dilakukan, merupakan permainan dengan dengan peraturan yang sederhana, juga merupakan permainan yang didalamnya terkandung aspek gerak motorik kasar yaitu aspek lari, serta kecepatan reaksi terhadap respon yang diberikan yaitu dari isyarat yang diberikan sebagai aba-aba permainan. Dan yang paling penting, permainan ini terkandung unsur permainan yang menyenangkan dan sebagai sarana rekreasi bermain yang bermanfaat bagi tubuh.


Modifikasi permainan hijau hitam diterapkan pada ABK tuna rungu melalui proses pembelajaran pendidikan jasmani di SDLB dibawah pengawasan langsung guru pendidikan jasmani khusus ABK tuna rungu. dalam menerapkan modifikasi permainan hijau hitam ini, guru memberikan penjelasan tentang peraturan dan cara melakukan permainan melalui isyarat ataupun dapat dilakukan dengan demonstrasi (contoh) yang dilakukan oleh anak-anak normal. Jadi ABK tuna rungu dapat benar-benar paham tentang bagaimana peraturan dan cara permainan ini dilakukan sehingga tujuan dari penerapan permainan modifikasi hijau hitam dapat maksimal.

Apabila penerapan modifikasi permainan hijau hitam dilakukan secara benar mulai dari sebelum permainan, cara permainan, hingga setelah permainan diberikan gerakan-gerakan pendinginan untuk memulihkan kondisi otot setelah aktifitas gerak, serta penerapan modifikasi permainan hijau hitam ini secara teratur dan bertahap diberikan terhadap ABK tuna rungu, maka manfaat yang akan diperoleh adalah motorik kasar ABK tuna rungu dapat terangsang sedikit demi sedikit hingga bisa berkembang dengan baik, dan apabila motorik kasar telah berkembang maka perkembangan gerak dan perkembangan fisik ABK tuna rungu dapat terjadi secara maksimal. Dan akhirnya kesehatan dan kondisi tubuh ABK tuna rungu yang memang cenderung kurang baik secara perlahan-lahan dapat membaik dengan mencapai pertumbuhan fisik motorik yang maksimal yang merupakan tujuan pendidikan jasmani di SDLB.
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2. MI Mamba’ul Ulum Bedanten

3. MTs Mamba’ul Ulum Bedanten

4. SMA Assa’adah Bungah

5. Universitas Negeri Malang

Malang, 15 Februari 2010



Nikmatuz Zunaidah



NIM. 107121406887

BIODATA

4.Anggota Pelaksana

a. Nama


: Nur Asri Handayani

b. NIM


: 107121409917

c. Tempat / tanggal lahir
: Kelaten / 16 November 1989

d. Agama


: Islam

e. Fakultas


: Ilmu Pendidikan

f. Perguruan Tinggi

: Universitas Negeri Malang

g. Alamat


: Kalianda – Lampung selatan

h. No. Tlp./HP

: 0856 6970 3831

i. E-mail


: as_rie89@yahoo.co.id
j. Riwayat Pendidikan
:  

1. TK Aisiyah

2. SDN 2 Pasuruan

3. SMPN 1 Penengahan Lampung Selatan 

4. SMAN 1 Penengahan Lampung Selatan

5. Universitas Negeri Malang

 Malang, 15 Februari 2010

Nur Asri Handayani 

            NIM. 107121409917

BIODATA

5. Anggota Pelaksana

a. Nama


: Ahmad Jamaludin Anas

b. NIM



: 309721427481

c. Tempat, tanggal lahir
: Pasuruan, 4 Februari 1991

d. Agama


: Islam

e. Fakultas


: Ilmu Keolahragaan

f. Perguruan Tinggi

: Universitas Negeri Malang

g. Alamat


: Jl. Ranuklindungan Rt 02 Rw 01 No. 56

                                      Grati Pasuruan

h. No. Tlp./HP


: 0852 3166 0555

i. E-mail


: anas_haho@yahoo.com

j. Riwayat Pendidikan

:  

1. TK Dharma Wanita Grati 

2. SDN Ranuklidungan Grati

3. MTsN Tambak Beras Jombang

4. SMA Negeri 2 Pasuruan

5. Universitas Negeri Malang

Malang, 15 Februari 2010

Ahmad Jamaludin Anas

           






 NIM. 309721427481


